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Latar Belakang. Merokok merupakan faktor penyumbang terbesar ke dua di dunia yang 
menyebabkan penyakit pada seluruh organ tubuh, dan merupakan penyebab utama kematian yang 
dapat dicegah di seluruh dunia. Bahaya paparan merokok dapat dikurangi hanya dengan berhenti 
merokok. Kesehatan seseorang dapat diukur melalui Health-Related Quality of Life (HRQoL). 
Pemerintah mendirikan Klinik Berhenti Merokok sebagai sarana untuk mencegah peningkatan jumlah 
perokok dan mengurangi jumlah perokok. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian analitik 
menggunakan desain potong lintanf dengan jumlah sampel 49 responden. Hasil.  Sebagian besar 
pasien Klinik Berhenti Merokok Puskesmas UPTD Pontianak Kota tahun 2016 memiliki tingkat 
ketergantungan sedang (47%). Sebagian besar pasien Klinik Berhenti Merokok Puskesmas UPTD 
Pontianak Kota tahun 2016 memiliki kualitas hidup buruk pada dimensi nyeri. Tingkat 
ketergantungan merokok berhubungan dengan HRQol Perokok di Klinik Berhenti Merokok 
Puskesmas UPTD Pontianak Kota. (p=0,012) Kesimpulan. Tingkat ketergantungan merokok 
berhubungan dengan HRQol Perokok di Klinik Berhenti Merokok Puskesmas UPTD Pontianak Kota. 
 
Kata Kunci: Tingkat ketergantungan merokok, Health-Related Quality of Life,  
         Klinik Berhenti Merokok 
 
Background. Smoking is the second largest contributory factor in the world that causes disease in all 
organs of the body, and is the leading cause of preventable death worldwide. The danger of smoking 
exposure can be reduced only by quitting smoking. Quality of Life can be measured through Health-
Related Quality of Life (HRQoL). The government established a Stop Smoking Clinic as a place to 
prevent an increase in the number of smokers and reduce the number of smokers. Method.  This 
research was an analytical research were using cross-sectional design with 49 respondents. Result.  
Most of the smokers in Stop Smoking Clinic Puskesmas UPTD Pontianak Kota in 2016 had moderate 
level of smoking dependence (47%). Most of the smokers in Stop Smoking Clinic Puskesmas UPTD 
Pontianak Kota in 2016 had poor quality of life in the pain dimension. The level of smoking 
dependence was related to HRQol among smokers in Stop Smoking Clinic Puskesmas UPTD 
Pontianak Kota. (P = 0,012) Conclusion. The level of smoking dependence is related to HRQol 
Smokers in Clinic Stop Smoking Puskesmas UPTD Pontianak Kota. 
. 
 
Keywords: Smoking dependence level, Health-Related Quality of Life, Stop Smoking Clinic 
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PENDAHULUAN  
Merokok merupakan faktor 
penyumbang terbesar ke dua di dunia yang 
menyebabkan penyakit pada seluruh organ 
tubuh, dan merupakan penyebab utama 
kematian yang dapat dicegah di seluruh 
dunia.
1–5
 Data dari Centers for Disease 
Control and Prevention (CDC) 
menyatakan bahwa perokok rata-rata 




Merokok tiap tahunnya menyebabkan 
enam juta kematian.
1,5,6
  WHO 
menyatakan pada tahun 2015, lebih dari 
1,1 miliar orang merokok. WHO juga 
melaporkan pada tahun 2015, bahwa 
prevalensi perokok laki-laki berumur ≥15 
tahun di Indonesia menempati urutan 
tertinggi di seluruh dunia.
7
 Kementrian 
Kesehatan dalam Riset Kesehatan Dasar 
(Rikedas) juga melaporkan bahwa perilaku 
merokok penduduk usia 15 tahun ke atas 
masih belum terjadi penurunan dari tahun 
2007-2013.
8
 Kalimantan Barat merupakan 
provinsi ke delapan dengan jumlah 
perokok terbanyak di Indonesia.
8
   
Bahaya paparan merokok dapat 
dikurangi hanya dengan berhenti merokok. 
Pencegahan merokok dan pemberhentian 
merokok harus menjadi target utama 
dalam kebijakan kesehatan di suatu 
negara.
1
 Contoh kebijakan kesehatan 
terkait pemberhentian merokok di 
Pontianak adalah adanya Kawasan Tanpa 
Rokok (KTR) yang diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Daerah (Perda) nomor 10 
tahun 2010 tentang kawasan bebas rokok 
serta dibukanya beberapa Klinik Berhenti 
Merokok. Luciana Rizzieri Figueiró, et al 
melaporkan bahwa lebih dari 95% usaha 




Kebiasaan merokok yang 
berkelanjutan dipengaruhi oleh tingkat 
ketergantungan merokok.
9
 Kualitas hidup 
dilihat sebagai hasil kesehatan masyarakat 
yang penting, terutama Health-Related 
Quality of Life (HRQoL).
1–3,10–14
 Menilai 
HRQoL tentang perilaku kesehatan yang 
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negatif dan ketergantungan penting 
dilakukan, mengingat dampak perilaku 
kesehatan negatif dan ketergantungan 
bermanifestasi dalam kurun waktu lama.
16
 
Penelitian menunjukkan bawah HRQoL 
dipengaruhi oleh perilaku merokok.
9
 
Berdasarkan hasil penelusuran, 
belum pernah dilakukan penelitian 
mengenai hubungan tingkat 
ketergantungan merokok terhadap HRQoL 
di Klinik Berhenti Merokok Puskesmas 
UPTD Pontianak Kota, sehingga peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian. 
 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik dengan pendekatan potong lintang. 
Penelitian dilakukan di Klinik Berhenti 
Merokok Puskesmas UPTP Pontianak 
Kota, selama bulan Mei 2017. Populasi 
target pada penelitian ini adalah perokok 
yang pernah mendaftar program berhenti 
merokok di Kota Pontianak tahun 2016. 
Perokok yang bersedia menjadi responden, 
akan diberikan kuesioner mengenai tingkat 
ketergantungan nikotin dan HRQoL. 
Sebanyak 49 responden memenuhi kriteria 
penelitian. Pengambilan sampel dengan 
simple random sampling. Data dianalisis 
dengan Uji Kolmogorov Smirnov Test dan 
Uji Pearson menggunakan SPSS 20.0.  
 
HASIL 
Sebanyak 49 pasien ikut serta pada 
penelitian ini. Penelitian menunjukkan 
pasien KBM Puskemas UPTD Pontianak 
Kota tahun 2016 tmayoritas berusia 37-44 
tahun, dengan etnis Melayu, penganut 
Agama Islam, sudah menikah, status 
pendidikan SMA/MA, status pekerjaan 
pegawai swasta, dan berpenghasilan 
Rp.>1.800.000. 
 Pasien KBM UPTD Pontianak 
Kota tahun 2016 terbanyak adalah pasien 
dengan tikat ketergantungan merokok 
sedang 23 orang (47%), rendah 11 orang 
(22%), Tinggi 9 orang (18%) dan rendah 
sampai sedang 6 orang (12%). 
Fungsi fisik, peranan fisik, 
kesehatan jiwa, peranan emosi, fungsi 
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sosial, kesehatan umum, dan energi 
mayoritas baik, sedangkan pada nyeri 
kualitas hidup pasien KBM Puskesmas 
UPTD Pontianak Kota Tahun 2016 
mayoritas buruk.  
Fungsi fisik pasien KBM 
Puskesmas UPTD Pontianak Kota tahun 
2016 mayoritas buruk pada pasien dengan 
tingkat ketergantungan merokok sedang, 
peranan fisik mayoritas buruk pada pasien 
dengan tingkat ketergantungan merokok 
tinggi, nyeri mayoritas buruk pada pasien 
dengan tingkat ketergantungan merokok 
tinggi, kesehatan umum mayoritas buruk 
pada pasien dengan tingkat ketergantungan 
merokok tinggi, energi mayoritas buruk 
pada pasien dengan tingkat ketergantungan 
merokok sedang, fungsi sosial mayoritas 
buruk pada pasien dengan tingkat 
ketergantungan merokok rendah sampai 
sedang, peranan emosi mayoritas buruk 
pada pasien dengan tingkat ketergantungan 
merokok tinggi, dan kesehatan jiwa 
mayoritas buruk pada pasien dengan 
tingkat ketergantungan merokok sedang. 
Uji korelasi antara tingkat 




Pada penelitian ini didapatkan 
subjek penelitian yang berjumlah 49 orang 
dimana seluruhnya adalah laki-laki. Hal ini 
dapat disebabkan karena kurangnya 
keberanian untuk mengikuti program 
berhenti merokok bagi perempuan serta 
laki-laki lebih berani untuk mengambil 
resiko dibandingkan perempuan.
17
 Hal ini 
juga didukung oleh data prevalensi 




Rentang usia terbanyak pasien di KBM 
Puskesmas UPTD Pontianak Kota tahun 
2016 adalah 37-44 tahun.  
Anak muda lebih mau menanggung 
risiko kesehatan sedangkan orang tua lebih 
mementingkan masa depan karena 
kesehatannya yang menurun. Selanjutnya 
pada orang tua juga memiliki wawasan 
kesehatan yang lebih baik.
17
 Pasien KBM 
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Puskesmas UPTD Pontianak Kota tahun 
2016 mayoritas beretnis Melayu. Morbility 
and Mortality Weekly Report (MMWR) 
menginformasikan bahwa prevalensi 
tertinggi berhenti merokok terdapat pada 
orang Asia dalam beberapa tahun 
kebelakang.
21
 Pasien KBM Puskesmas 
UPTD Pontianak Kota tahun 2016 
mayoritas menganut Agama Islam.  
Perlilaku merokok dapat 
dipengaruhi oleh faktor psikososial.
17,22
  
Mayoritas subyek penelitian memiliki 
status pendidikan SMA/MA. Pendidikan 
memungkinkan orang memperoleh lebih 
banyak informasi tentang pengaruh 
merokok dan risikonya terhadap 
kesehatan. Selain itu, lama sekolah 
memiliki korelasi kuat dengan bahaya 
awal merokok yang lebih rendah dan 
bahaya berhenti lebih tinggi.
17
 Penghasilan 
Pasien KBM Puskesmas UPTD Pontianak 
Kota tahun 2016 mayoritas Rp.1.800.000 
keatas. Penghasilan seseorang 
mempengaruhi perilaku merokok dan 
adanya perencanaan finansial 
mempengarhui kesadaran seseorang untuk 
mengikuti program  berhenti merokok
17
 
Pada penelitian ini didapatkan 
pasein KBM UPTD Pontianak Kota paling 
banyak mengalami tingkat ketergantungan 
merokok sedang. Hal ini berkaitan dengan 
keberhasilan menjalani program berhanti 
merokok dan lamanya perokok 
mengkonsumsi rokok, dimana pada 
penelitian ditemukan mayoritas responden 
sudah mengkonsumsi dalam waktu yang 
lama.  
Fungsi fisik, peranan fisik, 
kesehatan umum, energi, peranan emosi 
dan fungsi sosial pada responden 
mayoritas baik. Merokok memiliki efek 
pendek dan jangka panjang terhadap 
tubuh.
23
 Nyeri mayoritas terjadi pada 
responden, hal ini salah satunya dapat 
dipengaruhi oleh efek kerja nikotin. 
Merokok mengarah pada nyeri punggung 
bawah, nyeri otot, dan nyeri kronik.
24–27
  
Dari penelitian ini didapatkan 
bahwa ketergantungan merokok 
mempengaruhi kualitas hidup seseorang 
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terutama pada dimensi nyeri. Pada 
penelitian ini didapatkan p-value 0.012 
(<0.05), dapat disimpulkan terjadi korelasi 
yang bermakna antara tingkat 
ketergantungan nikotin perokok di KBM 




Terdapat hubungan antara tingkat 
ketergantungan nikotin dan HRQoL 
Perokok di KBM Puskesmas UPTD 
Pontianak Kota. Perokok di KBM 
Puskesmas UPTD Pontianak Kota 
mayoritas memiliki tingkat ketergantungan 
sedang. Perokok di KBM Puskesmas 
UPTD Pontianak Kota lebih banyak 




1. Yang JJ, Song M, Yoon H-S, Lee H-W, 
Lee Y, Lee S-A, et al. What Are the Major 
Determinants in the Success of Smoking 
Cessation: Results from the Health 
Examinees Study. Wei Q-Y, editor. PLOS 
ONE. 2015 Dec 3;10(12):e0143303.  
2. Du Plooy J-L, Macharia M, Verster C. 
Cigarette smoking, nicotine dependence, 
and motivation to quit smoking in South 
African male psychiatric inpatients. BMC 
Psychiatry [Internet]. 2016 Dec [cited 
2017 Mar 31];16(1). Available from: 
http://bmcpsychiatry.biomedcentral.com/a
rticles/10.1186/s12888-016-1123-z 
3. Figueiró LR, Bortolon CB, Benchaya MC, 
Bisch NK, et al. Assessment of changes in 
nicotine dependence, motivation, and 
symptoms of anxiety and depression 
among smokers in the initial process of 
smoking reduction or cessation: a short-
term follow-up study. Trends Psychiatry 
Psychother. 2013;35.  
4. Castro Y. Determinants of Smoking and 
Cessation Among Latinos: Challenges and 
Implications for Research. Soc Personal 
Psychol Compass. 2016 Jul;10(7):390–
404.  
5. Centers For Disease Control and 
Prevention. Smoking & Tobacco Use: Fast 
Fact [Internet]. Centers for Disease 
Control and Prevention; 2017 [cited 2017 
Apr 1]. Available from: 
https://www.cdc.gov/tobacco/data_statisti
cs/fact_sheets/fast_facts/ 
6. World Health Organization. Tobacco 
[Internet]. World Health Organization; 
2016 [cited 2017 Apr 1]. Available from: 
http://www.who.int/mediacentre/factsheet
s/fs339/en/ 
7. World Health Organization. Global Health 
Observatory (GHO) data: Prevalence of 
tobacco smoking [Internet]. World Health 
Organization; 2015 [cited 2017 Apr 1]. 
Available from: 
http://www.who.int/gho/tobacco/use/en/ 
8. Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan, Departemen Kesehatan, 
Republik Indonesia. Hasil Riset Kesehatan 
Dasar. Jakarta: Departemen Kesehatan RI; 
2013.  
9. Taspinar B. Investigation of the Effects of 
Nicotine Dependence Levels on Quality of 
Life and Depressive Symptoms. J Addict 
Res Ther [Internet]. 2014 [cited 2017 Apr 






10. Tomioka H, Sekiya R, Nishio C, Ishimoto 
G. Impact of smoking cessation therapy on 
health-related quality of life. BMJ Open 
Respir Res. 2014 Aug 1;1(1):e000047.  
11. Emamvirdi R, Hosseinzadeh Asl N, 
Colakoglu FF. Health-Related Quality of 
Life With Regard to Smoking, 
Consumption of Alcohol, and Sports 
Participation. Iran Red Crescent Med J 
704 
 
Jurnal Kesehatan Khatulistiwa. Volume 5. Nomor 1. Januari 2019 
 
[Internet]. 2016 May 11 [cited 2017 Apr 
1];inpress(inpress). Available from: 
http://www.ircmj.com/?page=article&artic
le_id=27919 
12. Lima MG, Borim FSA, de Azevedo 
Barros MB. Smoking and Health-Related 
Quality of Life (SF-36). A Population-
Based Study in Campinas, SP, Brazil. 
Health (N Y). 2014;06(12):1539–48.  
13. Coste J, Quinquis L, D’Almeida S, 
Audureau E. Smoking and Health-Related 
Quality of Life in the General Population. 
Independent Relationships and Large 
Differences According to Patterns and 
Quantity of Smoking and to Gender. de 
Torres JP, editor. PLoS ONE. 2014 Mar 
17;9(3):e91562.  
14. Becoña E. Smoking habit profi le and 
health-related quality of life. Psicothema. 
2013 Nov;(25.4):421–426.  
15. Health-Related Quality of Life (HRQOL) | 
CDC [Internet]. [cited 2017 Apr 6]. 
Available from: 
https://www.cdc.gov/hrqol/ 
16. Davila, Evelyn P.; Byrne, Margaret; 
Hooper, Monica Webb; Messiah, Antoine; 
Caban-Martinez, Alberto; Dietz, Noella; 
Huang, Youjie; Lee, David J. Health-
Related Quality of Life and Nicotine 
Dependence, Florida 2007. Am J Health 
Behav. 2011 May;35(3).  
17. Yun-Ping Kuo. Determinants of Smoking 
Cessation. Tilburg: Tilburg University; 
2013.  
18. IGN Bagus Artana. Tingkat 
Ketergantungan Nikotin Dan Faktor-
Faktor Yang Berhubungan Pada Perokok 
Di Desa Penglipuran. 2009;  
19. Vogl M, Wenig CM, Leidl R, Pokhrel S. 
Smoking and health-related quality of life 
in English general population: 
implications for economic evaluations. 
BMC Public Health [Internet]. 2012 Dec 




20. Du Plooy J-L, Macharia M, Verster C. 
Cigarette smoking, nicotine dependence, 
and motivation to quit smoking in South 
African male psychiatric inpatients. BMC 
Psychiatry [Internet]. 2016 Dec [cited 
2017 Apr 6];16(1). Available from: 
http://bmcpsychiatry.biomedcentral.com/a
rticles/10.1186/s12888-016-1123-z 
21. Babb S. Quitting Smoking Among Adults 
— United States, 2000–2015. MMWR 
Morb Mortal Wkly Rep [Internet]. 2017 
[cited 2017 Jun 1];65. Available from: 
http://www.cdc.gov/mmwr/volumes/65/wr
/mm6552a1.htm 
22. Cohen LM, McChargue, Dennis E, 
Cortez-Garland, Monica, Prensky, et al. 
The Etiology and Treatment of Nicotine 
Dependence: A Biopsychosocial 
Perspective. Univ Neb. 2003;306.  
23. Preventing Tobacco Use Among Youth 
and Young Adults: A Report of the 
Surgeon General, 2012 | 
SurgeonGeneral.gov [Internet]. [cited 




24. Shi Y, Weingarten TN, Mantilla CB, 
Hooten WM, Warner DO. Smoking and 
Pain: Pathophysiology and Clinical 
Implications. Anesthesiology. 2010 
Oct;113(4):977–92.  
25. Ernst E. Smoking, a cause of back troble? 
Rheumatology. 1993;32(3):239–42.  
26. Pomerleau OF, Turk DC, Fertig JB. The 
effects of cigarette smoking on pain and 
anxiety. Addict Behav. 1984 
Jan;9(3):265–71.  
27. Shiri R, Karppinen J, Leino-Arjas P, 
Solovieva S, Viikari-Juntura E. The 
Association between Smoking and Low 
Back Pain: A Meta-analysis. Am J Med. 
2010 Jan;123(1):87.e7-87.e35.  
28. Boshuizen HC, Verbeek JH, Broersen JP, 
Weel AN. Do smokers get more back 
pain? Spine. 1993 Jan;18(1):35–40.  
29. WHO | Prevalence of tobacco smoking 
[Internet]. WHO. 2017 [cited 2017 Apr 6]. 
Available from: 
http://www.who.int/gho/tobacco/use/en/ 
30. Pamungkas, DB. Perbedaan Kualitas 
Hidup Laki – Laki Perokok Dan Non 
Perokok Yang Diukur Dengan Kuisioner 
Sf-36v2. Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta; 2014.  
 
 
